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ABSTRAK 

 

 

 
Salah satu prosedur pembedahan mayor dilakukan melalui penyayatan pada lapisan 

dinding abdomen yang dilakukan untuk mengatasi organ abdomen yang mengalami 

masalah dikenal dengan tindakan operasi laparatomi. Setiap pembedahan dapat 

menyebabkan ketidaknyamanan dan trauma bagi pasien. Salah satu yang sering dikeluhkan 

klien adalah nyeri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian teknik 

relaksasi genggam jari terhadap tingkat nyeri pasien post operasi laparatomi di RSUD 

Undata Provinsi Sulawesi Tengah. Jenis penelitian kuantitatif dengan desain one group 

pretest postest. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien yang menjalani operasi 

laparatomi pada saat penelitian dilakukan berjumlah 23 orang dan jumlah sampel 13 orang 

menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasien 

laparatomi sebelum pemberian tindakan genggam jari mengalami  nyeri berat 2 responden 

(15,4%), mengalami nyeri sedang 11 responden (84,6%) dan mengalami nyeri ringan tidak 

ada (0,0%). Pasien laparatomi setelah pemberian tindakan genggam jari mengalami 

penurunan skala nyeri yaitu nyeri ringan 9 responden (69,2%) dan mengalami nyeri sedang 

4 responden (30,8%). Hasil paired sample t tes didapatkan nilai p value = 0,000 yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh teknik relaksasi genggam jari terhadap tingkat 

nyeri pada pasien laparatomi. Simpulan pada penelitian ini adalah ada pengaruh teknik 

relaksasi genggam jari terhadap tingkat nyeri pada pasien laparatomi disarankan agar hasil 

penelitian ini dapat menjadi masukan yang dapat diaplikasikan dalam melakukan 

pelayanan di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah terutama dalam manajemen nyeri 

pada pada pasien post operasi laparatomi. 

 

 

Kata kunci : Genggam jari, Nyeri, Pasien laparatomi 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu prosedur pembedahan mayor dilakukan melalui penyayatan 

pada lapisan dinding abdomen yang dilakukan untuk mengatasi organ 

abdomen yang mengalami masalah dikenal dengan tindakan operasi 

laparatomi. Laparatomi dilakukan oleh dokter menggunakan cara invasi 

dengan cara membuka dinding abdomen untuk menampilkan bagian tubuh 

yang akan ditangani (Rosiska, 2021). 

Menurut data dari World Health Organization (WHO) 2018 

menguraikan 10% pasien di dunia dilakukan laparatomi setiap tahunnya. 

Terdapat 90 juta pasien operasi laparatomi diseluruh rumah sakit di dunia pada 

tahun 2018, diperkirakan meningkat menjadi 98 juta pasien post operasi 

laparatomi. National emergency melaporkan ada sekitar 30.000 tindakan 

laparatomi dilakukan di Inggris dan Wales. Tindakan laparatomi di Indonesia 

pada tahun 2018 menempati peringkat ke 5, dimana tercatat jumlah 

keseluruhan tindakan operasi 1,2 juta jiwa dan diperkirakan 42% diantaranya 

merupakan tindakan pembedahan laparatomi (KemenkesRI, 2018). 

Setiap pembedahan dapat menyebabkan ketidaknyamanan dan trauma 

bagi pasien. Salah satu yang sering dikeluhkan klien adalah nyeri. Adanya luka 

operasi menimbulkan rasa nyeri yang bersifat akut dan berlangsung cepat serta 

dengan waktu yang singkat dan sangat mengganggu kenyamanan pasien (Serri 

Hutahaean, Nancy Febriana, 2019). Nyeri yang dirasakan pasca operasi 

disebabkan karena adanya rangsangan pada saraf. Nyeri yang dirasakan dapat 

menimbulkan berbagai masalah fisik maupun psikologi. Jika pasien tidak 

mendapat penanganan yang tepat dan nyeri berlangsung lama makan dapat 

menjadi nyeri kronis sehingga mengakibatkan nyeri yang dirasakan menjadi 

menetap. Oleh karena itu sebagai seorang perawat sangat penting memberi 

pelayanan terutama dalam mengatasi nyeri dengan memberikan rasa nyaman 

dan aman bagi pasien dengan jalan memberikan penanganan melalui tindakan 
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non farmakologi sebagai alternatif tindakan yang dapat membantu 

menurunkan rasa nyeri  (Rosiska, 2021). 

Salah satu terapi komplementer yang dapat diimplementasikan guna 

memberikan rasa nyaman bagi pasien yang mengalami rasa nyeri yaitu teknik 

genggam jari. Teknik relaksasi ini sangat mudah dilakukan dan merupakan 

teknik relaksasi paling sederhana serta dapat dilakukan oleh siapapun. Teknik 

yang dilakukan dengan  menggenggam jari pasien sambil sedikit memijat dan 

pasien diminta untuk menarik napas dalam-dalam (relaksasi). Rangsangan 

yang diberikan melalui tindakan genggam jari akan mampu memberikan 

rangsangan secara refleks (spontan) pada saat genggaman. Rangsangan yang 

didapat nantinya akan mengalirkan gelombang menuju ke otak, kemudian 

dilanjutkan ke saraf pada organ tubuh yang mengalami gangguan sehingga 

membantu menurunkan skala nyeri (Indrawati, U dan Arham, 2020).  

Manajemen nyeri nonfarmakologi yang dapat dilakukan adalah teknik 

relaksasi genggam jari yang dilakukan dengan cara menyentuh tangan. Melalui 

sentuhan energi tubuh dapat dialirkan sehingga membantu memberi rasa 

nyaman dan memberi dampak baik karena dapat membantu pasien mengontrol 

rasa nyeri yang dirasakan  dan merasa lebih nyaman karena rasa nyeri yang 

dirasakan berkurang (Misnawati, 2020). 

Beberapa hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa teknik 

relaksasi genggam jari dapat membantu menurunkan tingkat nyeri pada pasien 

pasca operasi yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Wati, 2020) menunjukkan 

bahwa ada perubahan skala nyeri sebelum dan sesudah diberikan tindakan 

berupa terapi teknik relaksasi genggam jari. Subjek dari penelitian mengatakan 

setelah diberikan terapi teknik relaksasi genggam jari menjadi lebih nyaman 

dan nyeri berkurang. Didukung hasil penelitian (Rosiska, 2021) dimana dalam 

penelitiannya didapatkan keluhan nyeri ringan oleh setengah dari responden 

setelah dilaksanakan Teknik relaksasi genggam jari (63%). Dikuatkan oleh 

penelitian Rasyid (2019) yang berjudul pengaruh pemberian teknik relaksasi 

genggam jari terhadap penurunan skala nyeri pada pasien post operasi 

apendisitis. 
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Berdasarkan data dari studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada 

tanggal 9 Maret 2023 di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah diperoleh 

jumlah pasien yang dilakukan operasi laparatomi pada tahun 2020 yaitu 

berjumlah 31 orang, pada tahun 2021 berjumlah 154 orang serta pada tahun 

2022 meningkat menjadi 268 orang. Sedangkan jumlah pasien laparatomi pada 

bulan Januari sampai bulan Maret tahun 2023 berjumlah 69 orang dengan 

jumlah rata-rata perbulan yaitu 23 orang. Informasi lain yang diperoleh dari 

perawat yaitu semua pasien pasca operasi laparatomi mengalami nyeri dan 

untuk mengatasi nyeri yang dialami pasien tersebut, perawat mengajarkan 

teknik relaksasi nafas dalam sebagai terapi non farmakologi dan lebih sering 

melakukan kolaborasi pemberian obat penghilang nyeri sesuai instruksi 

dokter. Sedangkan untuk pelaksanaan teknik relaksasi genggam jari belum 

pernah dilaksanakan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti 

“Pengaruh pemberian teknik relaksasi genggam jari terhadap tingkat nyeri 

pasien post operasi laparatomi di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah ada pengaruh 

pemberian teknik relaksasi genggam jari terhadap tingkat nyeri pasien post 

operasi laparatomi di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah?”. 

 

C.   Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk menganalisis pengaruh pemberian teknik relaksasi genggam 

jari terhadap tingkat nyeri pasien post operasi laparatomi di RSUD Undata 

Provinsi Sulawesi Tengah. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diidentifikasinya tingkat nyeri pasien post operasi laparatomi sebelum 

dilakukan pemberian teknik relaksasi genggam jari di RSUD Undata 

Provinsi Sulawesi Tengah  
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b. Diidentifikasinya tingkat nyeri pasien post operasi laparatomi setelah 

dilakukan pemberian teknik relaksasi genggam jari di RSUD Undata 

Provinsi Sulawesi Tengah 

c. Dianalisisnya pengaruh pemberian teknik relaksasi genggam jari 

terhadap tingkat nyeri pasien post operasi laparatomi di RSUD Undata 

Provinsi Sulawesi Tengah 

 

D.   Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini kiranya dapat memberi manfaat sebagai referensi dan 

meningkatkan pengetahuan tentang pemberian teknik relaksasi genggam 

jari sebagai upaya mengatasi tingkat nyeri pada pasien post operasi 

laparatomi. 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini kiranya menambah wawasan masyarakat terutama bagi 

pasien yang menjalani operasi terutama tentang teknik relaksasi genggam 

jari sebagai upaya mengatasi tingkat nyeri pada pasien post operasi 

laparatomi. 

3. Bagi RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam upaya meningkatkan pelayanan kepada pasien yang 

mengalami nyeri terutama pada pasien post operasi laparatomi. 
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